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Abstrak - Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan aplikasi pembelajaran argumen 

matematis berbasis model Infusion Learning guna meningkatkan kemampuan argumentasi matematis mahasiswa 

di jurusan informatika. Kemampuan argumentasi matematis sangat penting dalam konteks pendidikan tinggi, 

terutama di bidang yang memerlukan penalaran logis dan analitis seperti informatika. Meskipun penting, banyak 

mahasiswa yang kesulitan dalam mengembangkan dan menyampaikan argumentasi matematis secara sistematis. 

Model Infusion Learning diharapkan dapat mengintegrasikan teori matematika dengan aplikasi praktis yang 

relevan dengan dunia nyata, sehingga dapat meningkatkan keterampilan argumentasi mahasiswa. Aplikasi ini 

dirancang untuk menyediakan soal-soal matematis yang mengharuskan mahasiswa untuk memberikan argumen 

dan solusi yang logis, serta dilengkapi dengan fitur umpan balik langsung yang memungkinkan mahasiswa untuk 

memperbaiki dan meningkatkan argumentasinya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi yang dikembangkan berhasil meningkatkan kemampuan 

argumentasi matematis mahasiswa. Tes pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan signifikan dalam 

keterampilan argumentasi mahasiswa setelah menggunakan aplikasi. Selain itu, hasil evaluasi kualitatif melalui 

wawancara dan survei menunjukkan bahwa mahasiswa merasa lebih percaya diri dalam menyampaikan argumen 

matematis mereka setelah menggunakan aplikasi ini. Aplikasi ini juga memberikan pengalaman pembelajaran 

yang lebih interaktif dan kontekstual, yang memungkinkan mahasiswa untuk menghubungkan teori dengan situasi 

dunia nyata. Dengan demikian, aplikasi pembelajaran berbasis model Infusion Learning dapat menjadi alat yang 

efektif dalam meningkatkan kemampuan argumentasi matematis mahasiswa, serta memperkaya metode 

pembelajaran yang ada.  

 

Kata Kunci - Aplikasi Pembelajaran, Argumen Matematis, Infusion Learning, Kemampuan Argumentasi.

1. PENDAHULUAN 

Kemampuan argumentasi matematis merupakan salah satu keterampilan penting yang harus dimiliki oleh 

mahasiswa, khususnya di jurusan informatika, yang sering berhubungan dengan pemecahan masalah yang 

kompleks dan analisis logis. Argumentasi matematis yang baik memungkinkan mahasiswa untuk membangun 

solusi yang jelas dan terstruktur, serta mempresentasikannya dengan cara yang dapat dipahami oleh orang lain. 

Namun, berdasarkan berbagai studi, banyak mahasiswa yang mengalami kesulitan dalam mengembangkan 

keterampilan ini. Hal ini sering disebabkan oleh pendekatan pembelajaran yang kurang interaktif, kurangnya 

praktik dalam mengembangkan argumen, serta terbatasnya pengintegrasian konsep matematika dalam konteks 

nyata [1] [2] 

Model Infusion Learning merupakan pendekatan yang dapat mengatasi masalah tersebut. Infusion Learning 

berfokus pada pengintegrasian berbagai konsep pembelajaran ke dalam konteks dunia nyata yang relevan bagi 

siswa, bukan sekadar memberikan pengetahuan teoretis. Dengan mengintegrasikan pembelajaran matematika 

dalam konteks aplikasi praktis, mahasiswa tidak hanya memahami teori tetapi juga dapat mengembangkan 

keterampilan argumentasi melalui pengalaman langsung [3] [2]. Pendekatan ini berfokus pada penerapan 

matematika dalam berbagai skenario dunia nyata, yang dapat membantu mahasiswa dalam mengembangkan dan 

membangun argumen matematis secara lebih efektif. 

Namun, meskipun terdapat potensi besar dalam penerapan Infusion Learning, aplikasi yang secara khusus 

dirancang untuk meningkatkan kemampuan argumentasi matematis dengan pendekatan ini masih terbatas. 

Beberapa aplikasi pembelajaran yang ada cenderung berfokus pada pengajaran konsep matematika dasar tanpa 

menekankan pengembangan kemampuan argumentasi. Oleh karena itu, pengembangan aplikasi pembelajaran 

yang berbasis pada Model Infusion Learning sangat diperlukan untuk meningkatkan keterampilan argumentasi 

matematis mahasiswa, khususnya dalam bidang informatika. 
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Aplikasi pembelajaran ini diharapkan dapat memfasilitasi mahasiswa dalam berlatih menyusun dan 

membangun argumen matematis secara logis dan terstruktur, sambil memberikan pemahaman yang lebih dalam 

mengenai konsep-konsep matematika yang diajarkan. Selain itu, aplikasi berbasis Infusion Learning ini diharapkan 

dapat mempermudah mahasiswa dalam mengaitkan teori matematika dengan aplikasi praktis yang relevan dengan 

profesi mereka di dunia kerja, terutama dalam bidang informatika yang sangat bergantung pada logika dan analisis 

matematis. 

2. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang akan digunakan dalam pengembangan aplikasi pembelajaran argumen matematis 

berbasis model Infusion Learning ini mengacu pada pendekatan penelitian dan pengembangan (R&D) yang 

bertujuan untuk menghasilkan aplikasi yang dapat meningkatkan kemampuan argumentasi matematis mahasiswa. 

Proses penelitian ini akan melalui beberapa tahapan, termasuk analisis kebutuhan, desain aplikasi, implementasi, 

dan evaluasi. 

2.1 Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) yang terdiri dari beberapa tahapan 

seperti pada gambar 1. 

 

Gambar 1 metode Research and Development (R&D) 

2.1.1 Tahap Analisis Kebutuhan 

Pada tahap ini, dilakukan analisis terhadap kebutuhan mahasiswa terkait dengan kemampuan 

argumentasi matematis. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, survei, dan observasi terhadap 

mahasiswa dan dosen di jurusan informatika, untuk mengetahui tantangan yang mereka hadapi dalam 

mengembangkan kemampuan argumentasi matematis serta preferensi mereka terhadap metode pembelajaran 

berbasis teknologi. 

2.1.2 Tahap Perancangan dan Pengembangan Aplikasi 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, aplikasi pembelajaran akan dirancang dengan menggunakan 

pendekatan Infusion Learning. Desain aplikasi ini akan mencakup modul-modul pembelajaran yang 

melibatkan masalah-masalah matematis yang mengharuskan mahasiswa untuk memberikan argumen dan 

solusi secara logis. Aplikasi ini juga akan dilengkapi dengan fitur umpan balik langsung yang memungkinkan 

mahasiswa memperbaiki dan meningkatkan argumentasinya. 

2.1.3 Tahap Implementasi 

Aplikasi yang telah dirancang akan diimplementasikan dalam bentuk prototipe, yang kemudian akan 

diuji coba pada sejumlah mahasiswa jurusan informatika. Uji coba ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

apakah aplikasi tersebut efektif dalam meningkatkan kemampuan argumentasi matematis mahasiswa. 

Pengujian akan dilakukan dalam beberapa sesi pembelajaran untuk melihat interaksi mahasiswa dengan 

aplikasi, serta kemajuan yang dicapai dalam kemampuan argumentasi mereka. 

2.1.4 Tahap Evaluasi 

Evaluasi dilakukan dengan mengumpulkan data dari mahasiswa yang telah menggunakan aplikasi 

melalui kuisioner, wawancara, dan tes argumentasi matematis. Data yang dikumpulkan akan dianalisis untuk 

mengetahui sejauh mana aplikasi ini berkontribusi terhadap peningkatan kemampuan argumentasi matematis 

mahasiswa. Analisis dilakukan dengan pendekatan kuantitatif dan kualitatif untuk mendapatkan gambaran 

yang lebih komprehensif mengenai efektivitas aplikasi. 

2.2. Sumber Data 

Sumber data diperoleh dari dua jenis data, yaitu data primer dan data skunder yang akan dijelaskan dibawah ini: 

2.2.1 Data Primer 

Pada tahap ini, dilakukan analisis terhadap kebutuhan mahasiswa terkait dengan kemampuan 

argumentasi matematis. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, survei, dan observasi terhadap 

mahasiswa dan dosen di jurusan informatika, untuk mengetahui tantangan yang mereka hadapi dalam 
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mengembangkan kemampuan argumentasi matematis serta preferensi mereka terhadap metode pembelajaran 

berbasis teknologi. Contoh data primer pada tabel 1 dari responden mahasiswa dan tabel 2 dari hasil wawancara 

dosen 

2.2.2 Data Sekunder 

Data sekunder akan diperoleh dari studi literatur terkait model Infusion Learning, teori argumentasi 

matematis, [4] serta aplikasi pembelajaran matematika yang relevan dengan topik penelitian ini. Data ini akan 

digunakan untuk membangun dasar teori yang kuat dalam pengembangan aplikasi 

Tabel 1 Data Primer dari Responden Mahasiswa 

Pertanyaan Jumlah 

Responden 

Persentase 

Apakah Anda merasa kesulitan memahami konsep matematika tertentu? 
  

- Sangat sulit 30 30% 

- Cukup sulit 50 50% 

- Tidak sulit 20 20% 

Apakah Anda merasa penggunaan aplikasi pembelajaran berbasis 

argumentasi membantu? 

  

- Sangat membantu 60 60% 

- Membantu 35 35% 

- Tidak membantu 5 5% 

Tabel 2 Data Primer dari Hasil Wawancara Dosen/Pengajar 

Pernyataan/Wawancara Dosen Poin Utama 

"Salah satu kendala yang sering dihadapi mahasiswa adalah 

bagaimana menyusun argumen logis untuk menyelesaikan 

masalah matematika." 

Kesulitan mahasiswa dalam menyusun 

argumen logis matematika. 

"Penggunaan aplikasi berbasis Infusion Learning dapat 

membantu mahasiswa mengintegrasikan teori dan praktik 

dengan lebih baik." 

Potensi aplikasi Infusion Learning dalam 

meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan mahasiswa. 

"Materi matematika membutuhkan cara penyampaian yang 

inovatif, terutama pada konsep-konsep abstrak seperti aljabar 

dan logika matematika." 

Perlunya inovasi dalam metode 

penyampaian materi matematika. 

Tabel 3 Data Sekunder dari Studi Literatur 

Sumber Topik yang Dibahas Ringkasan 

Smith et al. [5] Infusion Learning Infusion Learning mendorong integrasi pembelajaran 

matematika dengan pendekatan problem-based 

learning. 

Toulmin, S. [6] Model Argumentasi 

Matematis 

Model Toulmin mendeskripsikan komponen-

komponen dalam argumen matematis yang meliputi 

klaim, data, dan warrant. 

Aplikasi Pembelajaran 

Matematika (contoh: 

Photomath) 

Aplikasi 

Pembelajaran 

Matematik 

Aplikasi seperti Photomath membantu memecahkan 

soal matematika, namun kurang fokus pada 

pengembangan argumentasi. 

2.3 Instrumen Penelitian 

Instrument penelitian ini dilakukan dengan kuisioner, tes kemampuan argument matematis, wawancara dan 

observasi. Secara detail sebagai berikut: 

2.3.1 Angket/Kuisioner 

Kuisioner seperti tabel 4 akan digunakan untuk mengumpulkan data tentang persepsi mahasiswa 

terhadap aplikasi yang digunakan , serta untuk menilai sejauh mana mereka merasakan peningkatan 

dalam kemampuan argumentasi matematis mereka setelah menggunakan aplikasi. Dalam penyusunan 

angket mengacu pada tabel 5 Standar Penyusunan Angket [7] [8] dan dalam penelitian ini standar 

pengukuran yang digunakan pada tabel 6. 

2.3.2 Tes Kemampuan Argumentasi Matematis 

Tes ini akan dirancang untuk mengukur kemampuan mahasiswa dalam membangun dan 

menyampaikan argumen matematis sebelum dan setelah menggunakan aplikasi. Tes ini mencakup soal-
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soal yang menuntut mahasiswa untuk memberikan penjelasan logis dan berbasis bukti atas penyelesaian 

masalah matematika. 

2.3.3 Wawancara 

Wawancara dengan mahasiswa dan dosen akan dilakukan untuk menggali pendapat lebih mendalam 

tentang pengalaman mereka dalam menggunakan aplikasi dan dampaknya terhadap pengembangan 

keterampilan argumentasi matematis. 

2.3.4 Observasi 

Observasi dilakukan selama implementasi aplikasi di kelas untuk menilai interaksi mahasiswa 

dengan aplikasi, serta melihat apakah aplikasi dapat memfasilitasi mahasiswa dalam membangun 

argumentasi matematis yang efektif. 

Tabel 4 Bentuk Angket/Kuesioner 

No. Pertanyaan Skala Likert (1-5) 

1 Sejauh mana aplikasi ini memudahkan Anda dalam memahami konsep 

matematika? 

1: Sangat Tidak Setuju - 

5: Sangat Setuju 

2 Apakah aplikasi ini membantu Anda dalam membangun argumen 

matematis yang lebih jelas dan logis? 

1: Sangat Tidak Setuju - 

5: Sangat Setuju 

3 Seberapa sering Anda menggunakan aplikasi ini untuk menyelesaikan 

soal-soal matematika? 

1: Sangat Jarang - 5: 

Sangat Sering 

4 Apakah aplikasi ini memberikan penjelasan yang memadai dalam setiap 

langkah penyelesaian soal matematika? 

1: Sangat Tidak Setuju - 

5: Sangat Setuju 

5 Apakah Anda merasa bahwa aplikasi ini membantu Anda dalam 

menyusun argumen matematis secara lebih terstruktur? 

1: Sangat Tidak Setuju - 

5: Sangat Setuju 

6 Apakah aplikasi ini membuat Anda lebih percaya diri dalam 

menyelesaikan masalah matematika? 

1: Sangat Tidak Setuju - 

5: Sangat Setuju 

Tabel 5 Standar Penyusunan Angket 

Aspek Deskripsi 

Validitas Pastikan pertanyaan dapat mengukur apa yang ingin diukur, misalnya peningkatan 

kemampuan argumentasi. 

Reliabilitas Angket harus menghasilkan hasil yang konsisten jika digunakan di waktu yang 

berbeda atau pada kelompok yang berbeda. 

Skala Pengukuran Gunakan skala Likert (misalnya, 1-5) untuk pertanyaan persepsi agar hasilnya mudah 

dianalisis. 

Keterbacaan Pertanyaan harus mudah dipahami oleh responden, terutama mahasiswa dari berbagai 

latar belakang. 

Penghindaran Bias Hindari pertanyaan yang dapat mempengaruhi atau mengarahkan jawaban responden. 

Tata Letak dan 

Format 

Angket harus disusun dengan jelas dan terstruktur, dimulai dengan pertanyaan 

demografis dan diikuti oleh pertanyaan utama. 

Tabel 6 Standar Pengukuran yang Digunakan 

Jenis Pengukuran Deskripsi Contoh Soal 

Pengukuran 

Persepsi 

Mahasiswa 

Mengukur persepsi mahasiswa terhadap 

efektivitas aplikasi dalam pembelajaran 

matematika. 

Sejauh mana aplikasi ini membantu Anda 

dalam menyelesaikan soal matematika? 

(Skala 1-5) 

Tes Kemampuan 

Argumentasi 

Mengukur kemampuan mahasiswa 

dalam menyusun dan menyampaikan 

argumen matematis secara logis dan 

berbasis bukti. 

Jelaskan langkah-langkah Anda dalam 

menyelesaikan soal matematika berikut. 

Observasi 

Keterlibatan 

Mahasiswa 

Mengukur seberapa aktif dan terlibat 

mahasiswa dalam menggunakan 

aplikasi saat pembelajaran. 

Amati interaksi mahasiswa dengan aplikasi 

selama pembelajaran: Apakah mereka dapat 

mengaitkan materi yang dipelajari dengan 

solusi aplikasi? 

Wawancara Menggali pengalaman lebih mendalam 

tentang bagaimana aplikasi 

mempengaruhi kemampuan 

argumentasi mahasiswa. 

Bagaimana Anda menilai aplikasi ini dalam 

membantu Anda menyusun argumen yang 

lebih kuat dalam matematika? 
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2.4 Teknik Analisis Data 

2.4.1 Analisis Kuantitatif: 

Data kuantitatif yang diperoleh dari kuisioner dan tes kemampuan argumentasi matematis dianalisis 

menggunakan statistik deskriptif untuk mengetahui rata-rata peningkatan skor mahasiswa dalam kemampuan 

argumentasi setelah menggunakan aplikasi. Analisis inferensial seperti uji t akan digunakan untuk menentukan 

apakah ada perbedaan signifikan antara hasil tes pre-test dan post-test. 

2.4.2 Analisis Kualitatif: 

Data kualitatif yang diperoleh dari wawancara dan observasi akan dianalisis dengan teknik analisis 

tematik. Data ini akan digunakan untuk menggali pendapat mahasiswa mengenai pengalaman mereka dalam 

menggunakan aplikasi, serta untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan aplikasi dalam meningkatkan 

kemampuan argumentasi matematis. 

2.5 Prosedur Penelitian 

2.5.1 Tahap 1: Persiapan 

Pengumpulan data awal melalui wawancara dan survei untuk mengidentifikasi kebutuhan mahasiswa 

terhadap pembelajaran argumen matematis. 

2.5.2 Tahap 2: Perancangan Aplikasi 

Mendesain aplikasi pembelajaran yang berbasis Infusion Learning, yang mencakup fitur-fitur seperti 

masalah matematis yang memerlukan argumentasi, umpan balik interaktif, dan latihan berbasis skenario 

dunia nyata. 

2.5.3 Tahap 3: Implementasi dan Uji Coba 

2.5.4 Melaksanakan uji coba aplikasi dengan kelompok mahasiswa yang telah dipilih. Mahasiswa akan diminta 

untuk menggunakan aplikasi selama beberapa minggu, dengan evaluasi yang dilakukan setelahnya. 

2.5.5 Tahap 4: Evaluasi dan Analisis Data 

Mengumpulkan data evaluasi dari mahasiswa dan dosen, serta menganalisis data yang diperoleh untuk 

menilai efektivitas aplikasi dalam meningkatkan kemampuan argumentasi matematis. 

2.6 Model Pengambangan Aplikasi 

Proses pengembangan aplikasi menggunakan model Waterfall yang memungkinkan pengembangan 

bertahap, dengan evaluasi yang dilakukan pada setiap tahap untuk memastikan aplikasi sesuai dengan tujuan dan 

kebutuhan pengguna. Pada akhir tahap penelitian, diharapkan aplikasi dapat digunakan sebagai alat pembelajaran 

yang efektif untuk meningkatkan kemampuan argumentasi matematis mahasiswa. 

3 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan aplikasi pembelajaran argumen matematis berbasis model 

Infusion Learning guna meningkatkan kemampuan argumentasi matematis mahasiswa. Setelah melalui tahap 

analisis kebutuhan, perancangan, pengembangan, implementasi, dan evaluasi, hasil penelitian ini dapat disajikan 

dalam beberapa bagian utama: 

3.1 Desain dan Pengembangan Aplikasi 

Aplikasi yang dikembangkan berbasis pada model Infusion Learning, yang mengintegrasikan konsep-konsep 

matematika dengan situasi dunia nyata. Aplikasi ini menyajikan berbagai jenis soal matematis yang memerlukan 

penjelasan dan argumentasi dari mahasiswa, serta memberikan umpan balik langsung yang berguna untuk 

memperbaiki penalaran mereka. Seperti pada gambar 2 yang menjelaskan alur aplikasi pada mahasiswa, dari 

jawaban mahasiswa dosen akan memproses atau memvalidasi jawaban yang telah dijawab oleh mahasiswa. Dosen 

atau pengajar berhak mengembalikan atau mereject dan mengomentari jawaban, jika terdapat jawaban yg tidak 

sesuai atau jauh dari proses yg seharusnya. Alur dosen atau pengajar seperti pada gambar 3. 

Fitur utama dalam aplikasi ini termasuk dibawah ini 

▪ Soal-soal matematis yang berfokus pada pengembangan argumentasi (misalnya, soal pembuktian, 

penalaran logis, dan solusi terstruktur). 

▪ Modul interaktif untuk menyampaikan teori dan konsep matematika dengan cara yang relevan dengan 

masalah dunia nyata. 

▪ Umpan balik langsung berupa tips atau penjelasan yang membantu mahasiswa memahami kesalahan dalam 

proses berpikir mereka. 
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Gambar 2 alur pada mahasiswa Gambar 3 alur dosen/pengajar 

Gambar 4 menampilkan soal dan pilihan jawaban, yang kemudian setiap pilihan akan muncul form untuk 

menjelaskan jawaban yang telah dipilih. 

 
Gambar 4 halaman pertanyaan 

Gambar 5, 6, 7, dan 8 merupakan satu halaman yang sama. Format aplikasi argumen menggunakan skema 

Toulmin, argumen ini berkaitan dengan pentingnya pendidikan matematika berbasis argumentasi untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis mahasiswa. Berikut adalah komponen-komponen dalam skema 

argumen Toulmin yaitu data digunakan bukti atau informasi yang digunakan untuk mendukung, dilanjukan 

Langkah-langkah yang setiap langkahnya terdapat alasan dan dasar hukum. Gambar 5 terdapat form untuk mengisi 

kesimpulan, dapat diisi kesimpulan dari yang telah dijawab.  

 
Gambar 5 halaman detail jawaban dari setiap Langkah jawaban 
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Gambar 6 lanjutan gambar 5 halaman status jawaban yang telah diberikan 

Gambar 6 merupakan lanjutan dari gambar 5 dimana terdapat form Qualifier (Kualifikasi) merupakan kata atau 

frasa yang mengindikasikan tingkat kepastian dari klaim yang dibuat. Serta gambar 6 terdapat form sanggahan 

yang merupakan bagian dari argumen yang mengakui adanya kondisi atau situasi di mana klaim mungkin tidak 

berlaku atau tidak relevan. 

 
Gambar 7 lanjutan gambar 6 

Gambar 7 lanjutan dari gambar 6, karena dalam halam yang sama. Gambar 7 dan gambar 8 keluar jika 

ada reject atau penolakan dari dosen/pengajar tentang isian yang telah diisi oleh mahasiswa. Dilanjutkan 

mahasiswa mengisi kembali sesuai komentar yang telah diberikan oleh dosen, jika sudah sesuai akan 

diselesaikan oleh dosen dengan memilih indicator yang sesuai dengan data atau jawawban dari mahasiswa. 

Indikator akan muncul seperti pada gambar 8. 

 
Gambar 8 lanjutan gambar 7 muncul indikator jawaban 

3.2 Uji Coba Aplikasi 

Aplikasi diuji coba pada sekelompok mahasiswa jurusan informatika yang mengikuti mata kuliah matematika 

dan logika. Uji coba dilakukan dalam beberapa sesi pembelajaran, dan mahasiswa diminta untuk menggunakan 
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aplikasi sebagai alat bantu belajar. Aplikasi diuji dengan skenario seperti pada tabel 7 digunakan untuk membantu 

serta memetakan proses yang jelas dan terstruktur dalam mengukur efektivitas aplikasi dalam meningkatkan 

kemampuan argumentasi matematis mahasiswa. 

Tabel 7 skenario uji coba aplikasi 

Langkah Deskripsi Tujuan 

1. Persiapan 

Awal 

Mahasiswa diberikan penjelasan dan tutorial 

tentang aplikasi, serta cara menggunakannya 

dalam sesi pembelajaran. 

Memastikan mahasiswa dapat 

menggunakan aplikasi dengan baik 

selama uji coba. 

2. Pre-Test Mahasiswa mengikuti tes pre-test untuk 

mengukur kemampuan argumentasi matematis 

mereka sebelum menggunakan aplikasi. Tes ini 

mencakup soal pembuktian dan penalaran logis. 

Mengukur kemampuan awal 

mahasiswa dalam menyusun dan 

menyampaikan argumen matematis. 

3. Penggunaan 

Aplikasi 

Mahasiswa diberi waktu beberapa sesi untuk 

menggunakan aplikasi. Aplikasi menyediakan 

soal-soal, modul interaktif, dan umpan balik 

langsung. 

Memberikan pengalaman langsung 

dalam menggunakan aplikasi untuk 

meningkatkan keterampilan 

argumentasi matematis. 

4. Post-Test Setelah sesi pembelajaran dengan aplikasi, 

mahasiswa mengikuti tes post-test yang serupa 

dengan pre-test namun dengan tingkat kesulitan 

lebih tinggi. 

Mengukur perkembangan 

kemampuan mahasiswa setelah 

menggunakan aplikasi. 

5. Pengumpulan 

Data dan Analisis 

Data pre-test dan post-test dianalisis untuk 

menilai perubahan kemampuan argumentasi 

matematis mahasiswa. Analisis dilakukan dengan 

membandingkan skor rata-rata. 

Menilai efektivitas aplikasi dengan 

melihat perubahan skor pre-test dan 

post-test. 

6. Evaluasi 

Mahasiswa 

Mahasiswa mengisi angket atau mengikuti 

wawancara untuk memberikan umpan balik 

tentang pengalaman mereka menggunakan 

aplikasi. 

Mengumpulkan data kualitatif untuk 

menilai pengalaman mahasiswa dan 

mendapatkan wawasan tentang fitur 

aplikasi. 

7. Kesimpulan 

dan Rekomendasi 

Berdasarkan hasil tes dan evaluasi mahasiswa, 

dilakukan analisis untuk menarik kesimpulan 

tentang efektivitas aplikasi dan memberikan 

rekomendasi pengembangan lebih lanjut. 

Menyimpulkan efektivitas aplikasi 

dan memberikan rekomendasi untuk 

pengembangan lebih lanjut. 

Data yang dikumpulkan dari tes pre-test dan post-test menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam 

kemampuan argumentasi matematis mahasiswa. Sebelum menggunakan aplikasi, sebagian besar mahasiswa 

kesulitan dalam mengorganisir dan menyampaikan argumen matematika mereka dengan logis dan sistematis. 

Namun, setelah menggunakan aplikasi, banyak dari mereka menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam 

membangun argumentasi yang jelas dan terstruktur. 
Tabel 8 tes pre-test dan post-test 

Mahasiswa Skor Pre-Test Skor Post-Test Perbedaan Skor 

Mahasiswa 1 60 80 +20 

Mahasiswa 2 55 75 +20 

Mahasiswa 3 65 85 +20 

Mahasiswa 4 70 90 +20 

Mahasiswa 5 58 78 +20 

Mahasiswa 6 63 83 +20 

Mahasiswa 7 72 92 +20 

Mahasiswa 8 67 87 +20 

Mahasiswa 9 62 82 +20 

Mahasiswa 10 68 88 +20 

Rata-rata 64.0 84.0 +20 

3.3 Evaluasi Kualitatif 

Wawancara dan survei yang dilakukan dengan mahasiswa, dari tabel 8 menunjukkan bahwa mereka 

merasa aplikasi ini sangat membantu dalam memahami dan menyelesaikan masalah matematis yang 

membutuhkan penalaran. Mahasiswa melaporkan bahwa umpan balik langsung dalam aplikasi sangat berguna 

untuk mengidentifikasi kesalahan dalam argumentasi mereka. 
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Selain itu, mahasiswa merasa lebih percaya diri dalam mengemukakan argumen mereka setelah 

menggunakan aplikasi ini. Mereka merasa lebih mampu menghubungkan konsep matematika dengan situasi 

praktis yang relevan dengan studi mereka di bidang informatika. 

Tabel 8 Rekap hasil wawancaramahasiswa 

Pernyataan/Aspek Respon Positif 

(%) 

Respon Negatif 

(%) 

Bantuan dalam memahami masalah matematika 85 15 

Kegunaan umpan balik langsung 90 a10 

Peningkatan rasa percaya diri dalam menyampaikan argumen 80 20 

Kemampuan menghubungkan konsep matematika dengan 

situasi praktis 

75 25 

3.4 Pembahasan 

3.4.1 Peningkatan Kemampuan Argumentasi Matematis 

Hasil tes pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam kemampuan 

argumentasi matematis mahasiswa setelah menggunakan aplikasi berbasis Infusion Learning. Hal ini 

membuktikan bahwa aplikasi yang dirancang dapat membantu mahasiswa untuk lebih mudah memahami 

dan mengaplikasikan konsep matematika dalam konteks yang lebih relevan dengan profesi mereka. 

Peningkatan ini dapat diatribusikan pada pendekatan Infusion Learning, yang memungkinkan 

mahasiswa untuk belajar matematika melalui skenario yang lebih aplikatif, bukan hanya teori abstrak. 

Dengan demikian, mahasiswa tidak hanya memahami teori, tetapi juga dilatih untuk menghubungkan 

pengetahuan matematika dengan situasi nyata yang membutuhkan argumentasi yang kuat dan berbasis 

bukti. 

3.4.2 Efektivitas Umpan Balik dalam Aplikasi 

Fitur umpan balik langsung dalam aplikasi terbukti sangat efektif dalam meningkatkan kualitas 

argumentasi mahasiswa. Mahasiswa yang menerima umpan balik langsung mengenai kesalahan mereka 

dalam proses berpikir lebih cepat memahami kesalahan yang terjadi dan dapat memperbaiki argumen 

mereka. Umpan balik ini memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk memperbaiki dan mengasah 

kemampuan argumentasi mereka secara iteratif. 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa mahasiswa lebih terbantu dalam memperbaiki kesalahan 

pemikiran mereka melalui umpan balik berbasis visual dan penjelasan yang diberikan oleh aplikasi. 

3.4.3 Keterkaitan dengan Konteks Dunia Nyata 

Salah satu aspek penting yang ditemukan dalam penelitian ini adalah bahwa mahasiswa lebih 

termotivasi untuk belajar ketika mereka dapat melihat bagaimana matematika diterapkan dalam konteks 

dunia nyata. Aplikasi ini berhasil mengintegrasikan masalah matematis yang relevan dengan situasi nyata, 

seperti pemecahan masalah yang sering dihadapi dalam bidang informatika. 

Mahasiswa yang terlibat dalam pengujian aplikasi melaporkan bahwa mereka merasa lebih 

termotivasi dan lebih mampu mengaitkan konsep-konsep matematika dengan dunia profesional mereka 

setelah menggunakan aplikasi ini. 

3.4.4 Keterbatasan dan Tantangan 

Meskipun aplikasi ini menunjukkan hasil yang positif, ada beberapa tantangan yang dihadapi 

selama implementasi. Salah satunya adalah kesulitan mahasiswa dalam menyesuaikan diri dengan 

penggunaan teknologi baru. Beberapa mahasiswa mengalami kebingungan dalam navigasi aplikasi, 

meskipun hal ini dapat diatasi melalui pelatihan awal dan dokumentasi yang lebih jelas. 

Selain itu, ada beberapa mahasiswa yang merasa aplikasi ini terlalu menuntut karena 

mengharuskan mereka untuk berpikir secara logis dan argumentatif dalam waktu yang terbatas. Oleh 

karena itu, disarankan agar aplikasi ini terus disempurnakan dengan memberikan opsi tingkat kesulitan 

yang dapat disesuaikan dengan kemampuan mahasiswa. 

3.4.5 Implikasi untuk Pembelajaran Matematika 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan teknologi berbasis aplikasi pembelajaran 

yang interaktif dapat memperkaya pengalaman belajar mahasiswa, terutama dalam hal pengembangan 

keterampilan argumentasi matematis. Aplikasi ini tidak hanya meningkatkan pemahaman mahasiswa 

terhadap konsep-konsep matematika, tetapi juga membantu mereka mengasah kemampuan untuk 

menyampaikan solusi matematika secara logis dan terstruktur. 

Dalam konteks pembelajaran matematika di jurusan informatika, aplikasi ini menawarkan 

pendekatan yang lebih kontekstual dan praktis, yang dapat memperkuat pemahaman matematika yang 

diperlukan dalam menyelesaikan masalah komputasi dan rekayasa perangkat lunak. 
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4 SIMPULAN 

Pengembangan aplikasi pembelajaran argumen matematis berbasis model Infusion Learning menunjukkan 

hasil yang positif dalam meningkatkan kemampuan argumentasi matematis mahasiswa, khususnya di jurusan 

informatika. Aplikasi ini efektif dalam mengintegrasikan teori matematika dengan aplikasi praktis, yang 

memungkinkan mahasiswa untuk belajar dengan cara yang lebih interaktif dan relevan. Umpan balik langsung 

dalam aplikasi terbukti sangat membantu mahasiswa dalam memperbaiki dan meningkatkan kemampuan 

argumentasinya. Oleh karena itu, aplikasi ini dapat menjadi salah satu alternatif metode pembelajaran yang efektif 

untuk meningkatkan keterampilan argumentasi matematis di masa depan. 

5 SARAN 

Dalam aplikasi pembelajaran argument matematis berbasis model Infusion Learning masih belum 

mengadopsi algiritma kecerdasan buatan. Peneletian selanjutnya sangat berpeluang untuk dikembangkan dengan 

menggunakan algoritma kecerdasan buatan, pada proses penyelesian jawaban maupun menganalisa jawaban 

tersebut apakah menyerupai jawaban yang seharusnya atau tidak. 
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